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ABSTRAK 
Menerapkan gaya belajar siswa atau modalitas belajar yang sesuai merupakan salah 

satu kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan  mengetahui gaya belajar siswa, maka 
akan mempermudah guru untuk menyediakan lingkungan yang mendukung, sehingga siswa 
dapat menyerap dan juga memahami informasi belajar yang diterima secara maksimal. 
Terdapat tiga modalitas dalam gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan kinestik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat memaksimalkan proses belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian 
berupa survey partisipatif. Instrumen penelitian berupa angket Learning Style Questionnaire 
untuk memperoleh data gaya belajar siswa kelas X-MIPA A dan X-MIPA di SMAN 1 Kediri 
dengan jumlah 46 siswa yang diberikan melalui google forms. Dari penelitian ini, 46 
responden yang terdiri atas 24 siswa kelas X MIPA-A dan 22 siswa X-MIPA B, diperoleh 
hasil bahwa total poin tertinggi dengan nilai 700 pada kelas X-MIPA dan nilai 585 pada kelas 
X-MIPA yaitu gaya belajar visual. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas gaya 
belajar yang digunakan oleh siswa kelas X-MIPA A dan X-MIPA B di SMAN 1 Kediri yaitu 
gaya belajar visual.  
Kata kunci: Gaya belajar, SMAN I Kediri,  X-MIPA A, X-MIPA B, visual. 

 
ABSTRACT 

Applying student learning styles or appropriate learning modalities is one of the keys to 
student success in learning. By knowing students' learning styles, it will make it easier for 
teachers to provide a supportive environment, so students can absorb and also understand 
the learning information received optimally. There are three modalities in learning styles, 
namely visual, auditory, and kinesthetic. The purpose of this study was to determine student 
learning styles in the learning process to maximize the learning process. The method used in 
this research is a participatory survey. The research instrument was a Learning Style 
Questionnaire to obtain data on the learning styles of students in class X-MIPA A and X-
MIPA at SMAN 1 Kediri with a total of 46 students given via google forms. From this study, 
46 respondents consisting of 24 students of class X MIPA-A and 22 students of X-MIPA B, it 
was obtained that the highest total points with a value of 700 in class X-MIPA and a value of 
585 in class X-MIPA are visual learning styles. . So it can be concluded that the majority of 
learning styles used by students of class X-MIPA A and X-MIPA B at SMAN 1 Kediri are 
visual learning styles. 
Keywords: Learning style, SMAN I Kediri, X-MIPA A, X-MIPA B, visual. 

PENDAHULUAN 

Setiap anak yang dilahirkan memiliki karakteristik kemampuan otak yang 

berbeda-beda dalam menyerap, mengolah, dan menyampaikan informasi. Salah 
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satu karakteristik belajar yang berkaitan dengan menyerap, mengolah, dan 

menyampaikan informasi tersebut adalah gaya belajar siswa (Sari, 2014).  

Gaya belajar merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menangkap stimulus, menyerap, mengatur, dan juga mengolah informasi yang 

diterima. Gaya belajar yang dimaksud adalah cara yang digunakan oleh siswa dalam 

menyerap informasi atau materi pelajaran berdasarkan pendekatan preferensi 

sensori, yaitu gaya belajar yang dilakukan dengan cara memasukkan informasi ke 

dalam otak melalui modalitas indera yang dimiliki (Basuki, 2019) . Mengetahui gaya 

belajar yang dominan pada seorang diri siswa sangatlah penting. Hal ini karena, 

dengan siswa mengetahui gaya belajar mereka masing-masing, maka akan 

membantu untuk mencapai proses belajar yang maksimal. Menerapkan gaya belajar 

yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal 

tersebut, siswa mampu menerima infomasi dengan baik sehingga dapat menjadikan 

belajar lebih mudah untuk dipahami (Chania et al., 2017). 

Mengetahui gaya belajar siswa juga merupakan suatu hal yang perlu 

dipahami oleh seorang guru. Penting bagi guru untuk memperhatikan beberapa tipe 

gaya belajar yang berbeda-beda ini ketika akan merancang pembelajaran dan 

aktivitas-aktivitas di dalamnya yang melibatkan siswa(W, 2013). Berkenaan dengan 

gaya belajar setiap siswa yang berbeda-beda, sebagai seorang guru dengan 

mengetahui gaya belajar dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran yang cocok. Mengetahui gaya belajar siswa, 

juga akan mempermudah guru untuk menyediakan suasana yang mendukung pada 

proses pembelajaran, sehingga siswa dapat menyerap dan juga memahami 

informasi belajar yang diterima dengan maksimal. 

Terdapat tiga modalitas (type) dalam gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan 

kinestetik (Deporter & Hernacki, 2000). Berdasarkan preferensi sensori, pelajar 

visual belajar melalui sesuatu yang mereka lihat, auditorial belajar dengan cara 

mendengar, sedangkan kinestetik belajar dengan gerak, bekerja, dan menyentuh 

(Mar’ah, 2015). Setiap siswa memiliki ketiga gaya belajar tersebut, namun akan lebih 

cenderung ke salah satu jenis gaya belajar. Memiliki gaya belajar dominan yang 

berbeda-beda berguna untuk siswa dalam pembelajaran, pemrosesan dan 

komunikasi. Kemampuan siswa untuk memahami dan menyerap informasi sudah 
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pasti berbeda tingkatnya. Setiap siswa tidak hanya belajar dengan kecepatan yang 

berbeda tetapi juga memproses informasi dengan cara yang berbeda. Karenanya, 

siswa seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah 

informasi yang sama. 

Gaya belajar yang berbeda pada masing-masing siswa tentu mempengaruhi 

penyerapan pelajaran demikian pula halnya dengan strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru (Halim, 2012). Kemampuan menyerap informasi setiap siswa 

cenderung berbeda berdasarkan modalitas belajarnya. Pengetahuan tentang gaya 

belajar siswa sangat penting untuk diketahui, karena pengetahuan tentang gaya 

belajar ini dapat digunakan untuk membantu memaksimalkan proses pembelajaran 

agar hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

Gaya belajar juga akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Untuk 

menuju hasil prestasi yang baik diperlukan gaya belajar yang sesuai. Siswa yang 

tidak mengenal gaya belajarnya akan menghasilkan prestasi belajar yang kurang 

maksimal (Ju et al., 2020). Rahasia keberhasilan pembelajaran terletak pada 

pengenalan seseorang terhadap dirinya sendiri, kesesuaian gaya mengajar dan gaya 

belajar, potensinya, dan konsekuensi yang ditimbulkannya (Marpaung, 2016).  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan berupa metode survei partisipatif dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di SMAN 1 yang berlangsung 

pada bulan April-Mei 2021. Sampel penelitian berupa siswa SMAN 1 Kediri kelas X-

MIPA A dan juga X-MIPA B berjumlah 46 siswa yang terdiri atas 26 siswa kelas X-

MIPA A dan 22 siswa X-MIPA. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket Learning Style Questionnaire yang diadaptasi dari University of Texas 

Learning Center (2006) terdiri atas 3 indikator yaitu gaya belajar visual, audiotorial, 

dan juga kinestetik. Jumlah pertanyaan sebanyak 24 item, dengan masing-masing 8 

item untuk gaya belajar visual (soal nomor 2,3,7,10,14,16,19,22), audiotorial (soal 

nomor 1,5,8,11,13,18,21,24) dan kinestetik (soal nomor 4,6,9,12,15,17,20,23). Pada 

instrumen ini modifikasi yaitu pada penyederhanaan kalimat dan perubahan 

beberapa istilah kata. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket 

Learning Style Questionnaire melalui googlefrom. Pada angket gaya belajar, 
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responden yang memberikan jawaban “sering” diberikan skor 5, jawaban “terkadang” 

diberi skor 3 dan jawaban “jarang” diberi skor 1. Data yang telah diperoleh dianalisa 

menggunakan statistik deskriptif. 

  

HASIL 

 Berdasarkan hasil analisa angket gaya belajar diperoleh data hasil gaya 

belajar siswa kelas X Mipa A  dan X Mipa B  yang tertera pada grafik 1 dan 2 serta 

pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 1.  Hasil gaya belajar X-MIPA A menunjukan bahwa gaya belajar visual yang mendominasi. 

 
 

Gambar 2. Hasil gaya belajar X-MIPA B menunjukan bahwa gaya belajar yang dominan adalah gaya 
belajar visual 
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Tabel 1. Perbandingan hasil gaya belajar X-MIPA A dan X-MIPA B 

 
Gaya Belajar 

Total Poin 

X-MIPA A X-MIPA B 

Visual 700 586 

Audiotorial 684 576 

Kinestetik 640 477 

 
PEMBAHASAN 

 Pemberian instrumen berupa angket tersebut bertujuan untuk mengetahui 

profil gaya belajar siswa kelas X-MIPA A dan X-MIPA B di SMAN 1 Kediri agar guru 

mampu memberikan suasana belajar yang sesuai dengan gaya belajar siswa 

sehingga proses pembelajaran dapat diterima secara optimal oleh siswa. Sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh (W, 2013) bahwa dengan mengetahui gaya belajar 

siswa, akan mempermudah guru untuk menyediakan lingkungan yang mendukung 

dan mempermudah siswa menyerap informasi secara maksimal. Jika siswa akrab 

dengan gaya belajarnya sendiri, maka siswa dapat mengambil langkah-langkah 

penting untuk membantu diri siswa belajar lebih cepat dan lebih mudah, sehingga hal 

ini akan mendukung pula terhadap apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran 

(Sundayana, 2018). 

Dapat dilihat dari Gambar 1, Gambar 2, dan juga tabel pada hasil, terlihat 

bahwa total poin hasil gaya belajar  visual, audiotorial, dan kinestetik berturut-turut 

700; 684; 640 pada kelas X-MIPA A dan 586; 576; 477 pada kelas X-MIPA B. 

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh data bahwa kelas X-MIPA A dan juga X-MIPA 

B menggunakan 3 modalitas gaya belajar, dengan total poin tertinggi yaitu gaya 

belajar visual dan total poin terendah pada gaya belajar kinestetik. Dari data tersebut 

gaya belajar visual yang paling dominan digunakan pada siswa kelas X-MIPA A dan 

juga X-MIPA B. Dengan total poin sejumlah 700 pada kelas X-MIPA A, maka gaya 

belajar visual lebih banyak digunakan dibandingakan dengan kelas X-MIPA B yang 

memiliki total poin sebesar 586 pada gaya belajar visual.  

Gaya belajar visual merupakan salah satu gaya belajar siswa yang pada 

dasarnya menekankan pada bagaimana seorang siswa lebih mudah memahami 

informasi belajar melalui melihat, memandang, atau mengamati objek belajarnya. 

Dengan melihat, mamandang, dan juga mengamati objek yang dipelajari maka akan 

membantu siswa memusatkan perhatian dan konsentrasi terhadap materi belajarnya 

sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi tersebut. Hal ini didukung oleh 
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pendapat Ahmadi dan Supriyono (2004: 84) yang mengemukakan bahwa seseorang 

yang bertipe visual akan cepat mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara 

tertulis, bagan grafik atau gambar, dengan kata lain lebih mudah mempelajari bahan 

pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya 

Lain dengan siswa gaya belajar auditorial yang mengandalkan kesuksesan 

belajarnya melalui alat pendengaran. Siswa dengan gaya belajar auditorial lebih 

mudah mencerna, mengolah, dan menyampaikan informasi dengan mendengarkan 

secara langsung. Mereka cenderung belajar atau menerima informasi dengan 

mendengarkan atau secara lisan. Siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki 

kekuatan pada kemampuannya untuk mendengar.  

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar melalui aktivitas fisik dan 

keterlibatan langsung yang berupa menangani, bergerak, menyentuh, dan 

merasakan/mengalami sendiri (Ula, 2013). Siswa yang memmiliki kecendrungan 

dengan gaya belajar kinestetik lebih menyukai belajar atau menerima informasi 

melalui gerakan atau sentuhan.  

 

KESIMPULAN  

 Gaya belajar yang digunakan oleh siswa kelas X-MIPA A dan juga X-MIPA 

B SMAN 1 Kediri yaitu gaya belajar visual, audiotorial dan juga kinestetik. Namun, 

gaya belajar yang paling mendominasi pada kedua kelas tersebut adalah gaya 

belajar visual. Dengan perolehan skor total secara berurutan dari gaya belajar 

visual, audiotorial, dan kinestetik yaitu 700; 684; 640 pada kelas X-MIPA A dan 586; 

576; 477 pada kelas X-MIPA B. Dengan mengetahui hal ini, guru perlu 

menyesuaikan lingkungan pembelajaran yang tepat untuk mendukung proses 

belajar sehingga siswa mampu menerima informasi pembelajaran secara 

maksimal. 
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